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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode merupakan suatu cara untuk mencapai tupalam kamus
Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002) dijelasiehwa metode adalah
cara yang teratur dan terarah baik-baik untuk mmaictujuan. Ruswandi
mengatakan, “Metode penelitian diartikan sebagaia cdmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan terté2@07:4). Oleh
karena itu, metode yang relevan dengan suatu kegiakan menunjang
keberhasilan suatu penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dalam literatur berbahasagirsy PTK disebut
sebagaiClassroom Action Research. Ruswandi mengungkapkan (2007:79)
“PTK merupakan sebagai suatu bentuk penelitian yaersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agpatdamemperbaiki dan
meningkatkan ~ praktek-praktek pembelajaran di kelascara lebih
profesional”. Penelitian tindakan kelas (PTK) judalefinisikan sebagai
penelitian yang dilakukan oleh guru, mengajar suedlas dan setelah
kegiatan mengajar guru melakukan refleksi diri @engujuan untuk
meningkatkan, memperbaiki kinerja dalam kegiatamlpeajaran, sehingga
hasil belajar siswanya meningkat. Oleh karena K Rerkait erat dengan

persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yarapdipi oleh guru.
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PTK ini dilaksanakan melalui proses pengkajian @erd/ang terdiri dari 4
tahap, yaitu merencanakarplgh), melakukan tindakan ation), mengamati
(observastion) dan merefleksirgflective). Keempatfase siklus dalam sebuah PTK
dapat digambarkan dengan sprial PTK seperti paadaaberikut:

Gambar. 3.1
Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Desain Kemmis & McTaggart
Modifikasi (Hermawan, R. et al. :2007)

ror—— -

Siklus1 :
. |

Problem |:> Observation |:> Reflection |:> Plan 1 |

Reflection 1 <:| Observation 1 <:| Actionli

iActionZ |:> Observation 2 |:> Reflection 2 |:> Conclusion

B. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini, semua data-data yang sudah dipetake penelitian
dikumpulkan yang kemudian diolah dan diinterprétasi Secara garis besar
teknik pengumpulan data dapat diuraikan sebagdiuier
1. Observasi
Secara umum observasi atau pengamatan berartp defgaatan
untuk melaksanakan pengukuran, sedangkan obsesgesra sederhana

boleh diartikan sebagai pengamatan dengan mengganakdera
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penglihatan dan tidak mengajukan pertanyaan-peatany Dengan

demikian dapat dikatan bahwa observasi merupakayaumerekan segala
peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakaiberlangsung, baik

menggunakan alat bantu maupun tidak (Ruswandi, 2067).

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan untugngamati
kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan, if@aksiswa dalam
belajar mengajar dan penampilan mengajar guru. ydatg digunakan
adalah lembar observasi penampilan mengajar seladmfabantu dalam
menganalisis dan merefleksi setiap siklus guna gikah siklus
selanjutnya. Data observasi dikumpulkan secaraalbapt dari setiap
pembelajaran, kemudian dianalisis/ dicek keabsafaann

Aspek yang diamati dari aktivitas guru selama @Bose
pembelajaran, sebagi berikut:

a. Kemampuan membuka pelajaran;
b. Sikap dalam proses pembelajaran;
c. Penguasaan materi pembelajaran;
d. Implementasi langkah-langkah pembelajaran;
e. Penggunaan media pembelajaran;
f. Evaluasi; dan
g. Kemampuan menutup pelajaran.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangikaimj

secara verbal kepada orang-orang yang dianggapt dapeberikan
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informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandamigi.p@alam pandangan
ini, wawancara merupakan teknik pengumpulan dateale mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepapganden, dan
jawaban dari responden dicatat atau direkam (Gisid.eCompte (1984)
dalam Hermawan Ruswandi, 2007 : 161)

Wawancara dalam penelitian ini  merupakan suatutuken
percakapan antara peneliti dengan sumber inforyeii guru kelas V
SDN Pancasila Kecamatan Lembang dengan tujuan rakndgta/
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masattelgian. Dalam
percakapan ini, biasanya pada tahap awal, pengiginggunakan
wawancara yang tidak berstruktur, yaitu penelilaki menggunakan
pedoman wawancara. Hal ini dilakukan dengan tujustak mengetahui
karakteristik subjek penelitian. Setelah itu, méaap berikutnya peneliti
menggunakan pedoman wawancara untuk mempermudahlr aga
pembicaraan tidak terlalu menyimpang dari masaaiyysedang dibahas
sehingga data/ informasi yang diperlukan mudah lkurdigali karena
pembicaraan sudah sesuai dengan fokus masalah pafeetitian.

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumenta@lokumentari study)
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan himepgn dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertghsnbar maupun
elektronik. Studi dokumentasi ini bersifat tidakngaung ditunujukan

kepada subjek penelitian, akan tetapi berbagai madan tidak hanya



44

bersifat resmi.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ipoét
kurikulum, daftar siswa, dan gambar aktivitas kefielaksanaan tindakan
yang diperoleh melalui kamera serta hasil perekaanasyang diperoleh
melaluihand phone.

. Tes

Tes merupakan alat pengumpulan data bersifat menguk
kemampuan siswa, baik kemampuan awal, perkembangtau
peningkatan kemampuan selama dikenai tindakan kdarampuan pada
akhir siklus tindakan .

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalatpégbuatan. Tes
perbuatan merupakan penilaian dan pengujian sisdemdkemampuan
apresiasi cerita rakyat melalui teknik membaca mdsip Tes kemampuan
apresiasi cerita rakyat ini meliputi: tes membakaresif dan tes bermain
drama yang dipraktekan secara langsung ketika gehalan tindakan, tes
kemampuan siswa menulis pemahaman struktur caelgar dan sinopsis
cerita rakyat yang dituangkan dalam lembar kega/ai

Setelah semua data yang diperlukan dalam penetgidengkapi,
maka tahap berikutnya adalah pengolahan data. Révwgo data
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penelitamamenyusun dan
mengkaji data yang diperoleh sehingga mampu me@yajinformasi

untuk menjawab masalah yang ditetapka dalam pemelit
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Adapun Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti lach
pengolahan data ini sebagai berikut:
a. Pengecekan kelengkapan data

Pengecekan data merupakan kegiatan peneliti dalam
memeriksa keberadaan data yang diperoleh, sehimiketahui
kelengkapannya. Kegiatan ini dilakukan untuk mernkiaerkeyakinan
bahwa data yang diperoleh dapat memeriksa kejeldsdradap
masalah yang ditetapkan.

b. Pentabulasian data

Pentabulasian data merupakan suatu upaya yangukiliak
dalam megklasifikasikan data, sehingga mampu dikptikkan untuk
menjawab masalah-masalah yang dirumuskan.

c. Analisis data

Analisis data merupakan pengkajian yang dilakukanefti
terhadap data yang diperoleh dari lapangan sehirdjbasilkan
pandangan yang diaplikasikan pada tindakan kelas.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian imialah
analisis deskriptif kualitatif dengan mengacu padsil kerja siswa
yang dapat diamati, dikumpulkan dan dipilih sesdangan fokus
yang ditetapkan. Data hasil membaca teks cerityyataklengan
ekspresif berupa praktek membaca ekspresif siswg parpedoman
pada lembar penilaian membaca ekspresif, lembaja ksiswa,

kegiatan menulis menulis sinopsis cerita rakyaty darmain drama
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(memerankan tokoh cerita rakyat) dianalisis demganyusun rambu-
rambu analisis berdasarkan pada kriteria dengarkatod, Cciri
deskriptor dan kualifikasi yang telah ditetapkagpesti terlihat pada
tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4.
Lembar penilaian membaca teks cerita rakyat mekakmnik
membaca ekspresif, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1

Format Penilaian Membaca Teks Cerita Rakyat
Melalui Teknik Membaca Ekspresif

Nama
No. Absen
. Skala Nilai
No. K eterampilan Bobot | Skor
4 3 2 1
1 Frase tepat 1
2 Kecepatan halus 2
3 | Kata dibaca akurat 1
4 | Kata dibaca jelas 2
5 Bernapas dari perut 1
6 | Sikap tepat 2
7 Perubahan volume 1
8 Bervariasi lapangan 2
9 | Menyesuaikan kecepatar 1
10 | Efektif menggunakan jedp 2
11 [ Membentang beberapa 1
suara vokal
12 | Menggunakan nada suarna 5
yang tepat
13 | Menekankan kata-kata 1
kunci
14 | Membuat ekspresi wajah 2
15 | Menggunakan tangan 3
dang gerakan tubuh
16 | Kontak mata dengan 3
audiens
Jumlah 25

www.playbooks.com modifikasi.
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Petunjuk Penilaian:

1) Pemberian skor untuk masing-masing keterampilangaten
memberikan tanda ceklis\) pada kolom skala nilai yang
dianggap cocok.

2) Arti skala umum:

4 = sangat baik, jika pembaca selalu menerapkaerdampilan
membaca ekspresif.

3 = baik, jika pembaca sering menerapkan keterampil
membaca ekspresif.

2 = cukup, jika pembaca terkadang menerapkan kefelan
membaca ekspresif.

1 = kurang, jika pembaca tidak menerapkan ketedampi
membaca ekspresif.

3) Pembobotan digunakan untuk membedakan tingkat kegean
masing-masing dan berfungsi sebagai penggali skaja pada
masing-masing keterampilan.

4) Penilaian diperoleh dengan menggunakan rumus:

Skor siswa
Nilai = —— X skor ideal
Skor total

Adapun penentuan kualifikasi hasil apresiasi kemanp

menulis struktur cerita rakyat (unsur intrinsikgnkampuan bermain
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drama, dan kemampuan menulis sinopsis cerita rdbkgatasarkan

pada munculnya ciri deskriptor, dengan ketentudagsa berikut:

1) Kualifikasi sangat baik (SB), jika semua deskrigter 4 tampak.

2) Kualifikasi baik (B), jika hanya 3 deskriptor yatampak.

3) Kualifikasi cukup (C), jika hanya 2 deskriptor yatagnpak.

4) Kualifikasi kurang (K), jika hanya 1 deskriptor yatampak.

5) Kualifikasi sangat kurang (SK), jika tidak ada dgstor yang
tampak.

Pelaksanaan dilakukan dengan mengamati dan mencatat
pembelajaran apresiasi yang dilakukan siswa, medibglkan
dengan kriteria proses yang tercantum dalam raminpu analisis
dan selanjutnya melakukan pemaknaan. Adapun pesaerk
keabsahan data dilakukan melalui verifikasi terpadanuan data.

Dalam melakukan tindakan penelitian di setiap siklu
perpedoman pada format penilaian membaca eksptasiframbu-
rambu analisis yang meliputi rambu-rambu analisisos@s
pembentukan pemahaman struktur cerita rakyat berkkas
membaca ekspresif, rambu-rambu analisis terbentukeynampuan
menentukan penggarapan srtuktur cerita dalam ssogsengan
membaca ekspresif, dan rambu-rambu analisis terkeyd
kemampuan bermain peran dalam cerita rakyat demgambaca
ekspresif. Penjelasan rambu-rambu analisis tersipét dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Rambu-rambu Analisis Proses Pembentukan Pemahaman
Struktur Cerita Rakyat Berdasarkan Membaca Ekspresif
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Tahap I Prosedur Kualifikasi
pembelajaran  kemampuan Pembentukan SB| B| C| K S
Kemampuan K
PPP Kesesuaian (1. Mengidentifikasi
Penggarapan pelaku dalam cerita,
pelaku dalam 2. Mengidentifikasi
cerita watak pelaku baik
dalam cerita.
3. Mengidentifikasi
watak pelaku buruk
dalam cerita.
4. Mengidentifikasi
watak pelaku lewat
gambar
PPLC Kesesuaian [1. Mengidentifikasi
Penggarapan latar cerita dalam
Latar Cerita cerita rakyat.
2. Mengidentifikasi
latar tempat.
3. Mengidentifikasi
latar waktu.
4. Mengidentifikasi
suasana cerita.
PPRC » Kesesuain |1. Mengidentifikasi
penggarapan| - rangkaian cerita
cerita dalam dalam cerita rakyat

cerita rakyat
» Kelengkapan
dan
keruntutan
rangkaian

cerita

2.

Mengidentifikasi
awal cerita.
Mengidentifikasi
isi/inti cerita.
Mengidentifikasi
akhir cerita.

Model Resmini.
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Keterangan:

PPP : Pembentukan Pemahaman Pelaku dan penokohan
PPLC : Pembentukan Pemahaman latar Cerita

PPRC : Pembentukan pemahaman Rangkaian Cerita

SB : Sangat baik, jika semua deskriptor 1 — 4 &mp

B : Baik, jika hanya 3 deskriptor yang tampak.
C : Cukup, jika hanya 2 deskriptor yang tampak.
K : Kurang, jika hanya 1 deskriptor yang tampak.

SK : Sangat Kurang, jika tidak ada deskriptor ytargpak.

Tabe 3.3
Rambu-rambu Analisisterbentuknya kemampuan Bermain Drama
Cerita Rakyat Dengan Membaca Ekspresif

P20l Ke':nO:rl'nJiJua Indika Deskriptor S Kua"ﬁkaSiS
Pembelajaran n tor B B C| K K
PKBD Bermain Kelengk | 1. Dapat memahami
peran dalam |apan perwatakan yang
drama unsur sesuai dengan cerita.

drama |2. Dapat berdialog
sesuai dengan
karakter pelaku
dalam cerita.

3. Dapat memerankan
tokoh cerita dengan
lafal, intonasi dan
ekspresi yang tepat.

4. Dapat menggunakan

alur dan latar yang

<=2

sesuai dengan cerits

Keterangan:

PKBD : Pembentukan Kemampuan Bermain Drama
SB : Sangat baik, jika semua deskriptor 1 — 4 &mp

B : Baik, jika hanya 3 deskriptor yang tampak.
C : Cukup, jika hanya 2 deskriptor yang tampak.
K : Kurang, jika hanya 1 deskriptor yang tampak.

SK : Sangat Kurang, jika tidak ada deskriptor ytargpak.
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Tabel 3.4
Rambu-rambu Analisis Terbentuknya Kemampuan Menentukan
Penggar apa Struktur Cerita Dalam Sinopsis Dengan Membaca
Ekspresif

Tahap
Pembelajaran

Fokus
kemampuan

Indikator

Deskriptor

Kualifikasi

B

C

K

PPP

Membuat

sinopsis

Ketepatan
dengan Cerita

Rakyat

. Mengidentifik

asi pelaku dan
watak pelaku
yang relevan
dengan cerita

rakyat.

. Penggarapan

watak pelaku
baik dalam

cerita

. Penggarapan

watak pelaku
buruk dalam

cerita.

.-Penggarapan

watak pelaku
melalui

gambar

PPLC

Membuat

sinopsis

Ketepatan
dengan cerita

Rakyat

. Menentukan

dan
menggambark
an latar cerita
yang relevan
dengan cerita

rakyat.

. Menggambark

an suasana

cerita.

3. Menggambark
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an tempat
kejadian
dalam dalam
cerita rakyat.
4. Menggambark

an waktu
kejadian
dalam cerita

rakyat.

PPRC

Membuat ~ Ketepatan da |1. Susunan

sinopsis keruntutau rangkaian
cerita runtut
dan relevan
dengan cerita
rakyat.

2. Memuat awal
cerita.

3. Memuat
isi/inti cerita.

4. Memuat akhir

cerita.

Keterangan:

PPP : Pembentukan Pemahaman Pelaku dan Penokohan
PPLC : Pembentukan Pemahaman Latar Cerita

PPRC : Pembentukan Pemahaman Rangkaian Cerita

SB : Sangat baik, jika semua deskriptor 1 — 4 &mp

B . Baik, jika hanya 3 deskriptor yang tampak.
C : Cukup, jika hanya 2 deskriptor yang tampak.
K - Kurang, jika hanya 1 deskriptor yang tampak.

SK  : Sangat Kurang, jika tidak ada deskriptor yergpak.

Untuk mengukur daya serap siswa, penulis menetukan
penilaian sistem PAP dari pengembangan nilai sikafey ditetapkan
oleh peneliti. Hasil pengembangan tersebut makardigh tabel

penilaian PAP dengan Skala Lima sebagai berikut:
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Tabe 3.5
Penilaian Skala Lima

Tingkat Penguasaan Kategori NilaKriteria Penilaian
85-100 A Baik sekali
75-84 B Baik
60-74 C Cukup
40-59 D Kurang
0-39 E Kurang sekali

C. Lokadl, Populasi, dan Sampel
1. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Pancadflacamatan
Lembang Kabupaten Bandung, tepatnya di jalan Remegan Bintang No.
52. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Raita didasarkan beberapa
alasan, yaitu ditinjau dari letak geografis, SD &edPancasila terletak di
dearah transisi antara perkotaan dan pedesaarggeeHetaknya strategis
mudah dijangkau. Sedangkan ditinjau dari mutu/itasatekolah, SD Negeri
Pancasila merupakan sekolah dasar yang unggulim 8, SD Negeri
Pancasila merupakan lokasi dimana peneliti melaksenProgram Latihan
Profesi (PLP). Oleh karena itu peneliti melakukamgtitian di SD Negeri
Pancasila.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ne§ancasila
Kecamatan Lembang. Jumlah siswa kelas V SD Negancasila
Kecamatan Lembang yaitu 37 siswa, yang terdiri Aarsiswa laki-laki

dan 15 siswa perempuan. Peneliti mengambil subgegaga siswa kelas
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V karena permasalahan dalam penelitian ini berlgdurdengan materi
pembelajaran di kelas V, yaitu mengenai apresisgagakyat melalui analisis
unsur intrinsik, setelah peneliti melakukan obsgrpada saat pembelajaran
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dan melakakvawancara langsung
dengan guru kelas V, ternyata pemahaman dan keie@ansiswa dalam

mengidentifikasi unsur intrinsik cerita masih rdmdaleh karena itu, peneliti

ingin melihat sejauh mana pemahaman dan keterampitai setiap

siswa dalam pembelajaran mengidentifikasi unsuimsik cerita rakyat

melalui

kegiatan apresiasi cerita rakyat dengannikekmembaca

ekspresif. Daftar siswa kelas V yang dijadikan skibpenelitian ini,

adalah sebagi berikut:

Tabel 3.6
Sampel Penelitian

No No Induk Nama Siswa L/P

1 050601002 Akhdan Syakuron Arrosyid Kaluku L
2 050601004 Aldhi Joshua Herman L
3 050601007 Alya Haikal P
4 050601012 Arfin Herfian Pratama L
5 050601013 Ari Hermawan L
6 050601014 Arief Nurhakim L

7 040501006 Aris L

8 050601018 Azhari Farid Herlambang L
9 050601019 Azka Ahlan Abyzair H L
10 080904122 Billy Amanda Febriansyah L
11 050601026 Deby Dwi-Anggraini P
12 050601030 Dimas Yuda Prasetya L
13 050601031 Dinanda Yassin Melano L
14 050601035 Farhan Firman Firdaus L|
15 050601036 Fatimah Berliana Dewi P
16 050601041 Gabriel Ragil Malthius Hamonangan L
17 050601042 Giananda Raindra L
18 050601046 Ignasius Sumadyo L
19 050601048 Imelda Lisa Febrianti Simarmata P
20 050601053 Jennifer Euresia Utami P
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No No Induk Nama Siswa L/ P
21 050601050 Jessie Mulyanie P
22 050601059 Kevin Fajar Ramadhan L
23 060702136 Lidia Brigitha Patricia P
24 050601063 Marissa Silvi Dwi Lestari P
25 050601065 Mauliddliya Naftari Rahadian P
26 050601076 Muhammad Naufal Lukmanulhakim L
27 050601077 Muhammad Nur Ikhsan L
28 050601085 Paskalis Daniel Tonalou L
29 050601086 Pradnya Aurora P
30 050601090 Rafy Muhamad Ishlah Hendrawan L
31 050601101 Selviana Dwi Sukmaranti P
32 050601102 Sintya Lestari P
33 050601104 Siska Yuliastika P
34 050601108 Viona Exa Putri P
35 050601110 Yolanda Irawan P
36 050601112 Zaki Dzulfikar Ramdhani L
37 091005126 Janitra L

D. Prosedur Penelitian

1. Merencanakan Penelitian

Langkah merencanakan merupakan langkah pertama dalzap

kegiatan. Merencanakan penelitian diartikan sebaggiyususn rencana

tindakan dan penelitian tindakan yang diselenggara#talam proses

pembelajaran apresiasi cerita rakyat dengan tekmknbaca ekspresif.

Tahap awal

dalam merencanakan penelitian yaitu lonelstudi

pendahuluan, dengan tujuan untuk mengenali dan etemg kondisi

awal yang akan dijadikan sebagai bahan untuk marakan tindakan.

Kegiatan dalam melakukan studi pendahuluan yakm®ingamatan,

sehingga peneliti dapat mengidentifikasi masalatgyeda, menganalisis

dan merumuskan masalah.

Kegiatan perencanaan penelitian di atas diantargaydembuat
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rencana pelaksanaan pembelajaran. (b) Menyusumunmst, yang
meliputi lembar observasi (c) Membuat alat peragagydibutuhkan.
Dan (d) Mendesain alat evaluasi berupa lembar letsyaa.

Rancangan RPP disusun dengan memperhatikan hakbhabai
berikut: (a) tujuan pembelajaran, (b) pemilihanstederita rakyat, (c)
tahapan membaca dan membuat tanggapan (re-krekatif)(d) evaluasi
kegiatan serta rancangan perbaikan pembelajaran.

Rancangan tindakan perbaikan pembelajaran agpresia
cerita rakyat melalui teknik membaca ekspresif slisu berdasarkan
masalah penelitian meliputi: perencanaan pembalajgang bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap apresiasi @kyat melalui
teknik membaca ekspresif dan pengerjaan lembara kesiswa,
perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mdrEyEkan
kemampuan siswa bermain drama/ memerankan tokdh dan menulis

sinopsis.

. Melakukan Tindakan Penelitian

Pelaksanaan tindakan penerapan pembelajaran apresidta
rakyat melalui membaca ekspresif, dilakukan seldona siklus dengan
pengaturan jadwal sebagai berikut:

Siklus | dilakukan dalam 2 tahap, yaitu:
a. Tahap pertama pada (30 April 2010), pembelajaraasesi cerita

rakyat melalui membaca ekspresif, mengidentifikasikunsur
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intrinsik cerita rakyat “Danau Toba”, dan menulisuktur cerita
rakyat “Danau Toba”

b. Tahap Kedua pada (1 Mei 2010), pembelajaran agiesaatra cerita
rakyat dengan bermain drama dan menulis sinopsita cekyat
“Danau Toba” .

Siklus 1l dilakukan dalam 2 tahap, yaitu:

a. Tahap pertama pada (19 Mei 2010), pembelajararsiagrecerita
rakyat melalui membaca ekspresif, mengidentifikasikunsur
intrinsik cerita rakyat “Telaga Warna ”, dan mesuitruktur cerita
rakyat “Telaga Warna”

b. Tahap Kedua pada (20 Mei 2010), pembelajaran asiesastra
cerita rakyat dengan bermain drama dan menulispsisocerita
rakyat “Telaga Warna”.

3. Observasi
Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yapgridikan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam PTkangd observasi
terutama ditujukan untuk memantau proses dan dapediaikan yang
direncanakan. Yang menjadi sasaran observasi daldtadalah proses
dan hasil pembelajaran yang direncanakan sebagtikian perbaikan.

Dalam penelitian ini adanya observasi yaitu dilakukerhadap terhadap

proses dan hasil tindakan perbaikan, yang tenta tajfokus pada

perilaku mengajar guru, perilaku belajar siswa, oeraksi antar guru

dan siswa. Oleh karena itu dalam tahap observata panelitian ini
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dibantu oleh kolaborator. Pengamatan yang dilaksanaleh peneliti

utama berkaitan dengan keefektifan pembelajara@sesi cerita rakyat
melalui teknik membaca ekspresif, sedangkan pentg@maang

dilakukan kolaborator adalah mengamati kegiatam gian siswa dalam
format observasi penampilan mengajar guru.

Hasil dari observasi ini kemudian didiskusikan denguru untuk
melihat tindakan apa yang telah dilaksanakan afza yang belum
dilaksanakan. Hasil dari diskusi dalam tim penek@mudian akan
menjadi bahan perenungan guru dan peneliti padaptatefleksi.
Pengamatan untuk memperoleh data sesuai dengapakessn dan
berusaha menciptakan suasana yang berlangsungryses perbaikan
khususnya pada pembelajaran apresiasi cerita rakghtlui membaca

ekspresif.

. Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang sangat penting untuk
memahami, memaknai proses, dan hasil perubahantggadi sebagai
akibat adanya tindakan. Hasil refleksi ini digunakatuk menetapkan
langkah-langkah lebih lanjut dalam mencapai tujiRada penelitian ini,
yang dilakukan dalam kegiatan refleksi adalah medak pengkajian
terhadap seluruh proses pembelajaran apresiasa aakyat melalui
teknik membaca ekspresif dalam satu siklus. Pauagptani peneliti dan
guru berusaha menemukan apa yang seharusnya difakiak apa yang

seharusnya tidak dilakukan dalam upaya perbaikaerdd®darkan
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masukan dari hasil refleksi, peneliti dan guru magkan apa yang harus
diperbaiki pada siklus berikutnya. Hasil dari reflieini memungkinkan
munculnya tindakan baru pada siklus berikutnya.

Keempat tahap dalam penelitian tersebut adalah rumswr
untuk membentuk sebuah siklus, yaitu suatu kegid@@muntut yang
kembali ke langkah semula. Jadi satu siklus adadani tahap

perencanaan tindakan sampai dengan tahap refie¢takan.

Instrumen pendlitian

Untuk mempermudahkan melihat perkembangan aktibédajar dan
aktivitas mengajar selama menerapkan hal-hal ykag di perbaiki dan atau
hal-hal yang baru dalam mata pelajaran yang dipiléin guru atau peneliti,
perlu dirancang dan dikembangkan suatu alat astumen untuk digunakan
ketika mengamati dan mengumpulkan data selama salakan tindakan-
tindakan. Alat atau instrumen yang digunakan dapsmelitian ini adalah
lembar pengamatan sebagai berikut:
1. Lembar observasi penampilan mengajar

Tabel 3.7
Lembar Observas Penampilan Mengajar

LEMBAR OBSERVASI PENAMPILAN MENGAJAR

Tanggal Observasi
Nama Observer
Nama Guru
Sekolah/ Kelas

Mata Pelajaran
Materi Pembelajaran
Tahap Pembelajaran
Waktu
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No.

Terlaksana

Aspek yang Diobservasi

Ya

Tidak

Kemampuan Membuka Pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Membuat kaitan ajar materi sebelumnya

c. Memberikan acuan materi yang akan diajarkan
d. Menginformasikan tujuan pembelajaran

Sikap Dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa

b. Tidak melakukan gerakan atau ungkapan yang menggang
perhatian siswa

c. Antusiasme mimik dan penampilan

Penguasaan Materi Pembelajaran

a. Kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan aspebetensi
(kognitif, psikomotor, dan afektif)

b. Kejelasan dalam memberikan contoh

Implementasi Langkah-langkah Pembelajaran

a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah-langiat) ada
dalam RPP

b. Proses pembelajaran mencerminkan komunikasi gamwasi
yang berpusat pada siswa

c. Cermat dalam menggunakan waktu, sesuai dengansalaieg
direncanakan

Penggunaan Media Pembelajaran

a. Memperhatikan prinsip Penggunaan jenis media
b. Tepat saat penggunaan

c. Membantu kelancaran proses pembelajaran

Evaluasi

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspek kizmgie

b. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk danyenig
dirancang

Kemampuan menutup Pembelajaran

a. Menyimpulkan materi kompetensi yang diajarkan
b. Memberikan kesempatan bertanya

c. Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

d. Menginformasikan materi ajar berikutnya.

Lembang,

2010
Observer

NIP.
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2. LKS (Lembar Kerja Siswa)
a. Mengidentifikasikan unsur intrinsik cerita rakyaandstruktur
cerita rakyat.

LEMBAR KERJA SISWA

Nama/ Kelas e e
Tanggal T

A. Coba jelaskan unsur intrinsik dari cerita rakyat!

1. Tema merupakan pokok pembicaraan yang mendasata/cer
makna cerita. Tema dalam cerita rakyat adalah

Tokoh baik ...,
Tokohjahat ...

3. Alur dalam cerita rakyat adalah
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B. Coba identifikasikan cerita rakyat berdasarkamjalerita!

1. Awal cerita :

2. Isi/ Inti cerita :

b. Menulis sinopsis cerita rakyat

LEMBAR KERJA SISWA

Nama/ Kelas
Tanggal

Buatlah ringkasan/ sinopsis cerita rakyat !
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3. Lembar Penilaian Membaca Ekpresif
Lembar penilaian membaca ekspresif siswa ini digana
untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajanesiaasi
cerita rakyat melalui teknik membaca ekspresif. hampenilaian

membaca ekspresif ini, seperti yang terlihat padalt3.1.



